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Abstract  

The utilization of traditional medicinal plants in Indonesia is an integral part of community 
medicine practices. Manilkara kauki and Manilkara zapota leaves are medicinal plants that 
attract attention due to their bioactive compound content and have been used traditionally for a 
long time. However, scientific reviews of the phytochemical profile and bioactivity of sapodilla 
leaf extracts, both Manilkara kauki and Manilkara zapota, are still limited. This review aims to 
discuss in-depth and comprehensively sapodilla leaf extracts, both Manilkara kauki and 
Manilkara zapota, especially phytochemical profiles and their bioactivity. This scientific review 
uses a literature study approach with data from 2012-2024 obtained from open-access platforms, 
especially Google Scholar.  The study results showed that the phytochemical compounds found in 
the extracts of Manilkara kauki leaves included flavonoids, glycosides, tannins, saponins, 
steroids/terpenoids, and alkaloids. In contrast, the phytochemicals found in the extracts of 
Manilkara zapota were flavonoids, tannins, saponins, steroids, terpenoids, and alkaloids. 
Manilkara kauki leaf extract has many bioactivities including anti-bacterial, anti-diabetic, anti-
fungal, antioxidant, and anti-tyrosinase. Meanwhile, Manilkara zapota leaf extract also showed 
antibacterial, antidiabetic, antioxidant, and anti-diarrhea activities. In conclusion, the two 
sapodilla leaf extracts have similar phytochemicals and bioactivities. Future recommendations 
require optimizing the bioactivities potential of both sapodilla leaf extracts for various 
applications in food, pharmacy, health, and other fields. 
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Abstrak 
 
Pemanfaatan tanaman obat tradisional di Indonesia menjadi bagian penting dalam praktik 
pengobatan masyarakat. Daun sawo kecik (Manilkara kauki) dan sawo manila (Manilkara 
zapota) merupakan tanaman obat yang menarik perhatian karena kandungan senyawa 
bioaktifnya dan telah digunakan sebagai tradisional sejak lama. Namun, ulasan ilmiah profil 
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fitokimia dan bioaktivitas ekstrak daun sawo, baik sawo kecik dan sawo manila masih terbatas. 
Tujuan penulisan ulasan ini adalah membahas secara mendalam dan komprehensif dari ekstrak 
daun sawo, baik sawo kecik maupun sawo manila di tinjau dari profil fitokimia, dan 
bioaktivitasnya. Ulasan ilmiah ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan data dari 
tahun 2012-2024 yang diperoleh dari platform open acess, terutama Google Scholar.  Hasil studi 
menunjukkan senyawa  fitokimia yang ditemukan pada ekstrak daun sawo kecik antara lain 
flavonoid, glikosida, tanin, saponin, steroid/terpenoid, dan alkaloid, sementara fitokimia yang 
ditemukan dari ekstrak daun sawo manila adalah flavonoid, tanin, saponin, steroid, terpenoid, 
dan alkaloid. Ekstrak daun sawo kecik memiliki banyak bioaktivitas antara lain anti bakteri, anti 
diabetes, anti jamur, antioksidan, dan anti-tirosinase. Sementara itu, ekstrak daun sawo manila 
juga menunjukkan aktivitas antibakteri, antidiabetes, antioksidan dan anti diare. Secara umum, 
kedua jenis ekstrak daun sawo kecik memiliki fitokimia dan bioaktivitas yang hampir mirip. 
Rekomendasi kedepan diperlukan optimalisasi potensi bioaktivitas dari kedua jenis ekstrak daun 
sawo untuk berbagai aplikasi, baik dalam bidang pangan, farmasi, kesehatan,dan bidang lain yang 
terkait.  
 

Kata Kunci: Bioaktivitas; Manilkara kauki; Manilkara zapota; Senyawa bioaktif; Tanaman Obat 
Tradisonal 
 

 

1. Pendahuluan  

Pemanfaatan tanaman obat tradisional di Indonesia telah menjadi bagian integral dari 
warisan budaya dan praktik pengobatan masyarakat.  Daun sawo kecik (Manilkara kauki) 
dan sawo manila (Manilkara zapota) merupakan tanaman obat yang menarik perhatian 
karena potensi bioaktif yang dimilikinya untuk dimanfaatkan dalam bidang pangan 
ataupun bidang kesehatan.  Beberapa penelitian melaporkan bahwa ekstrak daun sawo 
kecik kaya akan senyawa bioaktif, berupa flavonoid, glikosida, tanin, saponin, steroid, 
terpenoid, dan alkaloid yang memiliki efek farmakologis bagi kesehatan [1]–[8].  Disisi 
lain, ekstrak daun sawo manila memiliki kandungan fitokimia, seperti flavonoid, tanin, 
saponin, steroid, terpenoid, dan alkaloid [9]–[14], bergantung ekstrak/fraksi ekstrak.  

Ekstrak daun sawo, baik daun sawo kecik dan sawo manila telah dilaporkan memiliki 
efek farmakologis. Ekstrak daun sawo kecik dilaporkan memiliki kemampuan 
bioaktivitas sebagai anti bakteri [15], anti diabetes [2], anti jamur [5], [16], antioksidan 
[7], [17], dan anti tirosinase [17]. Ekstrak daun sawo manila pun memiliki  bioaktivitas 
yang hampir sama seperti ekstrak daun sawo kecil, seperti anti bakteri [18], anti diabetes 
[19], antioksidan [20], dan anti diare [21].  Lebih lanjut, ekstrak metanol daun Manilkara 
zapota telah ditemukan menunjukkan aktivitas antidepresan yang signifikan pada 
model percobaan hewan, khususnya pada dosis 200 mg/kg dan 400 mg/kg [22], dan 
memiliki potensi anti oksidan yang dapat membantu melindungi dari kerusakan akibat 
radikal bebas untuk meminimalkan risiko berbagai penyakit dan kelainan [23]. Namun, 
belum banyak ulasan ilmiah yang membahas mengenai profil fitokimia, dan bioaktivitas 
ekstrak daun sawo kecik dan sawo manila secara mendalam dan komprehensif.  
Sehingga, tujuan penulisan ulasan ilmiah ini adalah membahas secara mendalam dan 
komprehensif profil fitokimia dan bioaktivitas ekstrak daun sawo kecik dan sawo 
manila untuk memudahkan untuk aplikasi dalam bidang pangan, farmasi, dan 
kesehatan.  Ulasan ilmiah ini mengambil pendekatan studi literatur [24]–[26], yang 
didapatkan dari berbagai platform open-acess, terutama Google Scholar 
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(https://scholar.google.com) dari rentang tahun 2012-2024, berkaitan dengan topik 
yang diulas.  Data yang diperolah dipilih berdasarkan sub topik yang dibahas dan 
dinarasikan menjadi suatu kesatuan ulasan ilmiah yang mendalam dan komprehensif.  
 

2. Profil Fitokimia dan Komposisi Bioaktif dari Ekstrak Daun Sawo Kecik 
(Manilkara kauki) 

Daun sawo kecik (Manilkara kauki) telah lama digunakan sebagai obat tradisional untuk 
menyembuhkan penyakit beri-beri, tumor [27] dan diare [28]. Daun sawo kecik memiliki 
senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi kesehatan. Secara fisik, daun sawo kecik  
berbentuk bulat telur (obovate) dengan warna daun bagian atas berwarna hijau  dan 
bagian bawah berwarna hijau-kekuningan dengan panjang 7,7-9 cm, dan lebar 4,9-5,9 
cm [29], seperti yang ditampilkan pada Gambar 1. Secara nutrisi, daun sawo kecik 
kering memiliki kadar air sebesar 6,60%, kadar sari larut air sebesar 16,55%, kadar sari 
larut etanol sebesar 59,27%, total abu sebesar 5,24%, dan kadar abu terlarut asam sebesar 
0,84% [1]. Selain itu, daun sawo kecik dan ekstraknya memiliki senyawa bioaktif yang 
hampir sama dengan sampel daun/ekstrak daun lain seperti daun matoa [30] dan daun 
mangrove [26] yang telah dilaporkan sebelumnya, meliputi flavonoid, glikosida, tanin, 
saponin, steroid/terpenoid, dan alkaloid [1]–[3].  Kelimpahan senyawa bioaktif pada 
ekstrak daun sawo kecik ditentukan pada konsentrasi dan tipe pelarut yang digunakan 
selama proses ekstraksi [30].  Profil senyawa bioaktif pada berbagai jenis ekstrak/fraksi 
ekstrak dari daun sawo kecik dirangkum pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Profil senyawa bioaktif pada berbagai jenis ekstrak/fraksi ekstrak dari 

daun sawo kecik 
Ekstrak/ Fraksi Senyawa Bioaktif Referensi 

Ekstrak Etanol 

Flavonoid [1]–[5] 
Glikosida [1], [2] 

Tanin [1]–[3], [5], [6] 
Saponin [1]–[3], [5] 

Steroid/terpenoid [1], [2] 

Alkaloid [1]–[3], [5] 

Fraksi air ekstrak etanol Tanin [7] 

Fraksi etil asetat ekstrak etanol Tanin [8] 

 

Gambar 1. Penampakan dari daun sawo kecik (Manilkara kauki) [29] 

Secara kuantitatif, kadar total fenol dan total flavonoid dari ekstrak daun sawo kecik 
sangat bervariasi bergantung dari pelarut yang digunakan untuk ekstraksi.  Ekstrak air 
kasar dari daun sawo kecik memiliki kadar fenol sebesar 105,98 mg GAE/g ekstrak 
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kasar, dan lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak metanol kasar (101,75 mg GAE/g 
ekstrak kasar).  Namun, ekstrak kasar metanol memiliki kadar total flavonoid lebih 
tinggi dibandingkan ekstrak air. Nilai total flavonoid pada ekstrak metanol dan air kasar 
secara berurutan adalah 776,67 mg QE/g ekstrak kasar, dan 745,33 mg QE/g ekstrak 
kasar [17]. Lebih lanjut, kadar tanin pada ekstrak etanol, fraksi air ekstrak etanol, dan 
fraksi etil asetat ekstrak etanol daun sawo kecik secara berurutan sebesar 176,437 mg 
TE/g [6], 320,061 mg TE/g [7], dan 454,365 mg TE/g [8].  

3. Profil Fitokimia dan Komposisi Bioaktif dari Ekstrak Daun Sawo Manila 
(Manilakara zapota) 

Ekstrak daun sawo manila merupakan ekstrak alami yang berasal dari daun pohon 
sawo (Manilkara zapota L.). Telah dipelajari potensi manfaat kesehatannya, khususnya 
dalam meningkatkan profil lipid pada tikus diabetes [19]. Selain itu, ekstrak daun sawo 
telah diformulasikan menjadi salep untuk digunakan sebagai obat luka lambung [31]. 
Penelitian lain mengeksplorasi penggunaan ekstrak daun sawo dalam formula krim 
untuk pengobatan jerawat [32]. Kandungan kimia pada daun sawo manila meliputi 
lupeol-3-asetat, AG, myricetin-3-O-α-rhamnoside, laricitrin-3-O-rhamnoside, asam 3-
oxoadipic, asam 3,4-dihydrohybenzoic, asam 3-O-galloylquinic, asam 3-glikogalat, asam 
suksinat, asam malat, asam adipat, asam salisilat, asam vanilat, GA, asam kafeat, asam 
ferulat, asam syringic, asam klorogenat, afzelechin, epikatekin, myricetin, leucodelphinidin, 
asam kuinat, asam theronic, erythordiol, dan asam oleanolik [33], [34]. Profil untuk 
senyawa bioaktif pada berbagai macam jenis ekstrak dapat dilihat pada Tabel 2,  
sedangkan kenampakan daun sawo manila disajikan pada Gambar 2.  

 
Tabel 2. Profil senyawa bioaktif pada berbagai jenis ekstrak dari daun sawo 

manila 

Ekstrak Senyawa Bioaktif Referensi 

Ekstrak Air Flavonoid [9] 

Ekstrak Etanol 

Flavonoid [10], [11], [13], [14], [35] 
Tanin [10], [11], [13], [14], [35] 

Saponin [10], [11], [13], [14], [35] 
Steroid/terpenoid [10] 

Alkaloid [10], [11], [13], [14], [35] 

Toluena Flavonoid [9] 

Etil asetat Flavonoid [9] 

Aseton Flavonoid [9] 

 
Gambar 2. Penampakan dari daun sawo manila (Manilkara zapota) [36] 
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Jika dilihat dari sisi kuantitatif untuk total fenol dan flavonoid ektrak daun sawo manila 
bergantung dari variasi atau jenis pelarut yang digunakan. Ekstrak air daun sawo 
manila menghasilkan kandungan total fenol dan flavonoid sebesar masing-masing 
106,19±1,99 mg/g dan 37,04±0.37 mg/g. Lebih lanjut, penggunaan pelarut lain seperti 
aseton, memperlihatkan bahwa hasil total fenol dan flavonoid ekstrak daun sawo 
manila lebih tinggi dibandingkan pelarut air, toluena dan etil asetat yaitu masing-
masing sebesar 241,06 ± 0,81 dan 166,64 ± 0,31 mg/g [9]. Ekstrak etanol dari daun sawo 
manila mengandung senyawa fitokima kategori sangat kuat dengan masing-masing 
pereaksi yaitu fenolik dengan pereaksi FeCl3, flavonid dengan pereaksi Mg+HCLpekat + 
etanol, steroid dengan liebermann-Bouchardat, tanin dengan FeCl3 1%, sedangkan 
untuk alkaloid dengan pereaksi dragendorff termasuk kategori kuat [10].  

 

4. Aktivitas Biologis Ekstrak Daun Sawo Kecik (Manilkara kauki)  

Senyawa bioaktif yang terkandung pada ekstrak daun sawo kecik memiliki fungsi 
bioaktivitas yang berbeda-beda. Pada bagian ini akan dibahas mengenai aktivitas 
biologis dari ekstrak daun sawo kecik secara lebih detail dan mendalam. Aktivitas 
biologis dari ekstrak daun sawo kecik adalah sebagai berikut:  
 
4.1. Anti bakteri 
Aktivitas anti bakteri dari ekstrak daun sawo kecik telah banyak di investigasi dan 
dilaporkan oleh beberapa peneliti dengan sampel bakteri yang berbeda-beda. Andini 
[15] melaporkan bahwa ekstrak etanol dari daun sawo kecik pada kisaran konsentrasi 
10-90% efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aeromonas hydrophila secara in-
vitro. Selain itu, penggunaan ekstrak etanol daun sawo kecik pada konsentrasi 75% 
merupakan konsentrasi efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
dengan nilai diameter zona hambat sebesar 10,3 mm [4].  Firgantara [3] melaporkan 
bahwa ekstrak etanol daun kecik dengan konsentrasi 25, 50,75, dan 100% mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae secara in-vitro, dengan 
diameter zona hambat sebesar 13,90 mm, 15,70 mm, 16,70, mm dan 17,60 mm secara 
berurutan. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa ekstrak etanol daun kecik 
konsentrasi 100% merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri Klebsiella pneumoniae.  
 

4.2. Anti diabetes  
Purba et al. [2] melaporkan bahwa administrasi oral ekstrak etanol daun sawo kecik pada 
dosis 125 mg/kg berat badan, 250 mg/kg berat badan, dan 500 mg/kg berat badan 
mampu menurunkan kadar gula darah tikus diabetes yang diinduksi oleh nikotinamid 
dan streptozatokin. Pemberian ekstrak etanol daun sawo kecik pada dosis sebesar 125 
kg/kg berat badan mampu menurunkan kadar gula darah tikus diabetes mulai pada 
hari ke 12, sedangkan pemberian 250 dan 500 mg/kg berat badan mampu mulai 
menurunkan kadar darah pada hari ke 8 dan ke 4 setelah perlakuan secara berurutan. 
Selain itu, pemberian ekstrak etanol daun sawo kecik dengan konsentrasi yang sama 
(125, 250, dan 500 mg/kg berat badan) juga mampu untuk menurunkan kadar HbA1c  
dan memperbaiki  histologi pankreas dari tikus diabetes yang diinduksi oleh 
nikotinamid dan streptozatokin, yang diindikasikan dengan meningkanya luas 
permukaan pulau Langherhans pada tikus yang diperlakukan [1].  
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4.3. Anti Jamur 
Senyawa bioaktif yang terkandung pada ekstrak daun sawo kecik juga terbukti memiliki 
aktivitas anti jamur. Sari [5] melaporkan bahwa konsentrasi efektif dari ekstrak etanol 
daun sawo kecik untuk menghambat pertumbuhan jamur Fusarium solani  secara in-vitro 
adalah 50%. Amilah et al. [16] juga melaporkan bahwa ekstrak etanol daun sawo kecik 
pada konsentrasi 20-80% mampu menghambat pertumbuhan dari jamur Candida 
albicans, dengan diameter hambat tertinggi sebesar 3,96 mm ditemukan pada ekstrak 
etanol daun sawo kecil konsentrasi 80%.  
 
4.4. Antioksidan  
Beberapa penelitian terkini mengungkapkan bahwa ekstrak daun sawo kecik dan 
fraksinya memiliki kemampuan sebagai antioksidan untuk menangkal radikal bebas. 
Ekstrak etanol daun sawo kecik  memiliki aktivitas antioksidan kuat dalam mereduksi 
senyawa radikal pada ABTS dengan nilai IC50 sebesar 72,089 µg/mL [6]. Selain itu, fraksi 
air ekstak etanol memiliki aktivitas antioksidan sedang dalam mereduksi senyawa 
radikal pada ABTS dengan nilai IC50 sebesar 114.039 µg/[7], namun fraksi metil ekstak 
etanol juga memiliki aktivitas antioksidan tinggi dalam mereduksi senyawa radikal 
pada ABTS, seperti pada ekstrak etanol dengan nilai IC50 sebesar 67, 284 µg/mL [8].  
Lebih lanjut, ekstrak metanol kasar dari daun sawo kecil memiliki kemampuan 
menangkal radikal bebas DPPH sebesar 47,01%, dan lebih rendah dibandingkan 
aktivitas air ekstrak air kasar sebesar 55,49%. Namun, ekstrak metanol dan air kasar 
memiliki nilai aktivitas dalam menangkal FRAP yang hampir sama, yaitu sebesar 209,74 
dan 219,37 mg TE/g ekstrak kasar pada pengujian secara in-vitro [17].  
 
4.5. Anti-tirosinase 
Srisupap & Chaicharoenpon [17] melaporkan bahwa ekstrak metanol dan air kasar daun 
sawo kecik memiliki aktivitas anti-tirosinase. Ekstrak metanol dan air kasar daun sawo 
kecik memiliki aktivitas anti-tirosinase yang tidak berbeda nyata. Ekstrak metanol dan 
air kasar daun sawo kecik memiliki aktivitas anti-tirosinase dengan nilai IC50 sebesar 
0,38 dan 0,50 mg/ml, secara berurutan pada pengujian in-vitro dengan metode 
kalorimetrik. 
 

5. Aktivitas Biologis Ekstrak Daun Sawo Manila (Manilakara zapota) 

Sawo manila (Manilkara zapota) termasuk tanaman keluarga sapotaceae dan sudah 
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional.  Daun sawo mengandung flavanoid dan 
saponin dan pada kulit kayu yang masih muda mengandung alkaloid dan tanin 
(Rusdiaman & Dewi, 2019). Daun sawo memiliki beberapa aktivitas biologi sebagai 
antibakteri, antidiabetes, antioksidan, dan antidiare, yang diuraikan sebagai berikut: 
 
5.1. Anti Bakteri  
Manurung et al. [18] melaporkan bahwa penggunaan ekstrak etanol daun sawo manila 
pada konsentrasi 40%, 60%, 80% dan 100% menghasilkan zona hambat yang kuat, yaitu 
15 mm, 15,74 mm, 16,9 mm, dan 18,78 mm secara berurutan pada bakteri Bacillus cereus.  
Diameter zona hambat meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak. 
Besarnya zona hambat yang terbentuk dipengaruhi oleh kandungan ekstrak etanol dari 
daun sawo yaitu mengandung tanin, flavonoid, alkaloid dan saponin. Kandungan 
flavonoid pada ekstrak etanol daun sawo dapat mendenaturasi protein sel bakteri dan 
merusak sel bakteri, menghambat sintesis asam nukleat bakteri, menghambat fungsi 



 
CHEMTAG Journal of Chemical Engineering, Vol. 5 No. 2, September 2024 

25 
 

membran sitoplasma bakteri dengan melakukan permeabilitas dinding sel bakteri dan 
menghambat energi metabolisme sel bakteri.  Lebih lanjut, ekstrak aseton dan ekstrak 
air daun sawo manila pada konsentrasi 20 mg/mL memiliki kemampun untuk 
menghambat bakteri Salmonella typhimurium dengan diameter zona hambat sebesar 
10,5±0,29 mm dan 10,0±0,00 mm, secara berurutan [9]. Azizah et al. [37] melaporkan 
bahwa ekstrak etanol daun sawo manila pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli  dengan diamater zona 
hambat bervariasi pada kisaran antara 5,37-8,53 mm. Namun, ekstrak etanol daun sawo 
manila memiliki diameter zona hambat lebih rendah dibandingkan dengan kontrol 
positif, yaitu Ciprofloxacin, dengan diameter zona hambat sebesar 21,75 mm. 
 

5.2. Anti diabetes 
Solikhah et al.[19] melaporkan bahwa pemberian ekstrak daun sawo manila pada 
konsentrasi 100 dan 300 mg/kg secara signifikan mampu untuk menurunkan kadar total 
kolesterol, trigliserida, high-density lipoprotein (HDL), serta meningkatkan kadar low-
density lipoprotein (LDL) dibandingkan dengan tikus diabetes. Lebih lanjut, Islam et al. 
[12] melaporkan bahwa ekstrak etanol daun sawo manila memiliki kemampuan untuk 
menghambat aktivitas α-glukosidase sehingga akan menekan hiperglikemia pada 
pasien diabetes tipe 2.  Nufus et al. [38] juga melaporkan bahwa pemberian ekstrak daun 
sawo manila pada dosis  sebesar 28 mg/20g berat badan mencit ditemukan sebagai 
konsentrasi optimal untuk menyembuhkan ulkus diabetikum pada mencit diabetes yang 
diinduksi aloksan.  
 
5.3. Antioksidan 
Ekstrak etanol daun sawo manila memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dengan 
nilai IC50 yaitu 8,2786 µg/mL pada konsentrasi ekstrak 80 ppm [20]. Tingginya aktivitas 
antioksidan ini dipengaruhi oleh kandungan flavonoid pada daun sawo. Flavonoid 
pada daun sawo manila memiliki potensi antioksidan yang dapat menangkal radikal 
bebas. Ekstrak air daun sawo manila memiliki total fenol,  total flavonoid dan  aktivitas 
antioksidan tinggi, dan  komponen penyusunnya, terdiri atas asam m-coumarik, asam 
quinik, robinetinidol-4alpha-ol, isoorientin 6''-O-caffeate, apocynin A, dan C16 
sphinganin, sehingga berpotensi sebagai kandidat antioksidan alami yang menjanjikan 
untuk digunakan untuk bahan obat dan bahan pangan [39].  
 
5.4. Anti Diare 
Daun sawo manila dilaporkan memiliki bioaktivitas sebagai antidiare, dikarenakan 
adanya kandungan tanin. Tanin berperan sebagai adstringensia yang dapat 
memberikan efek sebagai anti diare [40]. Penelitian dari  Fajar & Cahyo [21] melaporkan 
bahwa pemberian dosis ekstrak etanol daun sawo manila sebesar 300 mg/22g berat 
badan dan 600 mg/22g berat badan memiliki aktivitas antidiare menggunakan metode 
defekasi pada mencit putih secara in-vivo, dan tidak berbeda nyata dengan kontrol 
positif, dan Na CMC 0,5%.  
 

6. Kesimpulan 

Pemanfaatan tanaman obat tradisional seperti daun sawo kecik (Manilkara kauki) dan 
sawo manila (Manilkara zapota) di Indonesia merupakan bagian integral dari praktik 
pengobatan dan warisan budaya. Kedua jenis daun ini mengandung senyawa bioaktif 
seperti flavonoid, tanin, saponin, steroid/terpenoid, dan alkaloid yang memiliki 
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berbagai manfaat kesehatan, termasuk aktivitas anti bakteri, anti diabetes, antioksidan, 
dan anti jamur. Ekstrak daun sawo kecik terbukti efektif menghambat pertumbuhan 
berbagai bakteri dan jamur, menurunkan kadar gula darah secara in vivo pada tikus 
diabetes, serta memiliki aktivitas antioksidan dan anti-tirosinase yang kuat. Begitu pula, 
ekstrak daun sawo manila menunjukkan kemampuan menghambat pertumbuhan 
bakteri seperti E. coli dan Salmonella typhimurium,  dan memiliki efek positif dalam 
mengelola profil lipid pada tikus diabetes dan aktivitas antioksidan yang signifikan. 
Rekomendasi penelitian kedepan diperlukan optimalisasi potensi bioaktivitas dari 
kedua jenis ekstrak daun sawo untuk berbagai aplikasi, baik dalam bidang pangan, 
farmasi, kesehatan,dan bidang lain yang terkait. 
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